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ABSTRAK

Agroindustri Pakan Ternak Surabaya merupakan industri besar dalam bidang
penghasil pakan ternak yang menjamin kualitas pakan dari awal proses bahan
hingga pengemasan. Proses penggunaan bahan kimia untuk meningkatkan kualitas
produk yang dihasilkan. Penerapan SMK3 perlu dilakukan evaluasi dalam
pengendalian bahan kimia berbahaya. Metode identifikasi yang digunakan
bertujuan untuk menerapkan SMK3 menurut PP RI No. 50 Tahun 2012 pada
Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya karena perusahaan masih menerapkan
Kepmenaker No. Kep.187/MEN/1999. Hasil evaluasi beralaskan PP RI No. 50
Tahun 2012 bahwa perusahaan hanya memenuhi 2 sub-kriteria yaitu terdapat
lembar data keselamatan bahan dan rambu-rambu keselamatan dan kesehatan kerja.
Sehingga perusahaan masih membenahi 3 sub-kriteria lagi dalam penerapan SMK3

Kata Kunci: Bahan Kimia Berbahaya (BKB), SMK3, PP RI No. 50 Tahun 2012
ABSTRACT

Surabaya's Animal Feed Agroindustry is a massive enterprise withinside the
subject of animal feed that ensures the great of feed from the start of the method to
packaging. The system of the use of chemical substances to enhance the great of
the ensuing product. The application of the OH&S Management System needs to be
evaluated in the control of hazardous chemicals. The method used aims to
implement an OH&S Management System in accordance with PP RI number 50 of
2012 concerning the Control of Hazardous Chemicals. Because the company is
still implementing Kepmenaker Kep. 187/MEN/1999. The results of the evaluation
are based on PP RI number 50 of 2012 that the company only meets 2 sub-criteria,
namely there are material safety data sheets and occupational safety and health
signs. So, the company is still fixing 3 more sub-criteria in the implementation of
OH&S Management System.

Keywords: Hazardous Chemicals, OH&S Management System, PP RI number 50 of
2012
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PENDAHULUAN

Penggunaan bahan kimia beracun yang
tidak terkontrol dapat menyebabkan efek
kesehatan, polusi, kerusakan properti, dan
kematian. Bahan tersebut digunakan sebagai
feed addictive pada proses produksi/premix
dan fumigan di warehouse pada Agroindustri
Pakan Ternak Surabaya (Romadzani, 2013).
Feed addictive adalah bahan pakan tambahan
untuk  meningkatkan  produktivitas dan
kualitas produksi ternak, dan zat tambahan
tersebut terdiri dari tambahan vitamin dan
mineral, antibiotik dan hormon.

Penanganan bahan kimia berbahaya
merupakan salah satu aspek yang perlu
diperhatikan mengingat adanya kecelakaan
yang disebabkan oleh pekerja yang tidak
mengetahui cara mengidentifikasi bahan
kimia berbahaya.

Agroindustri Pakan Ternak Surabaya
merupakan industri terkemuka di Indonesia
dalam produksi pakan ternak. Akan tetapi,
perusahaan belum menerapkan PP RI Nomor
50 Tahun 2012. Padahal, di peraturan tersebut
tertulis di pasal 5 ayat 1. Terdapat lima sub-
poin kriteria dalam pengendalian bahan kimia
berbahaya yaitu pengelolaan dilakukan sesuai
prosedur dan persyaratan yang ada, terdapat
keterangan bahan, adanya sistem identifikasi
yang jelas, terdapat rambu peringatan yang
sesuai, dan pengendalian bahan yang
dilakukan (Pemerintah Republik Indonesia,
2012).

Untuk melakukan pengendalian bahan
tersebut perlu adanya kajian  untuk
memberikan rekomendasi kepada
Agroindustri  Pakan  Ternak  Surabaya
beralaskan regulasi tersebut dalam bentuk
deskriptif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan untuk
menentukan  penanganan  bahan  kimia
berbahaya yang digunakan beralaskan PP RI
No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3
berstandar dalam Pengendalian Bahan Kimia
Berbahaya.

Penelitian kali ini dilakukan selama 3
bulan di Agroindustri Pakan Ternak Surabaya.
Area yang dikaji dalam penelitian ini adalah
premix dan warehouse. ldentifikasi dilakukan

berdasarkan bahaya yang ditimbulkan dari
bahan kimia berbahaya yang digunakan.

Metode penelitian ini memerlukan
beberapa data pendukung yang terdiri dari:

a. Data primer diperoleh dari pengamatan
langsung di daerah yang dikaji antara lain
pengamatan operasional dalam
menggunakan bahan kimia berbahaya yang
diterapkan dari hierarki pengendalian
bahaya, identifikasi bahan kimia berbahaya,
dan evaluasi penerapan SMK3 beralaskan
PP RI 50 Tahun 2012. Dan, melakukan
wawancara sistem terbuka kepada tim
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
yang  berkaitan  dengan  penerapan
pengendalian bahan kimia berbahaya di
Agroindustri Pakan Ternak Surabaya.

b. Data pendukung selanjutnya yaitu data
sekunder  yang  meliputi  data-data
perusahaan,  referensi  bahan  kimia
berbahaya, dan literatur yang berkaitan
dengan  pengendalian  bahan  kimia
berbahaya.

Data yang diperoleh untuk penelitian
dilakukan analisa identifikasi bahan kimia
berbahaya dan membandingkan penerapan
SMK3 dalam Pengendalian Bahan Kimia
Berbahaya pada regulasi yang sudah dilakukan
di lapangan secara deskriptif.

HASIL
A. Identifikasi Pengendalian  Bahaya
menurut Hierarki Pengendalian Bahaya
Identifikasi yang dilakukan didapatkan
melalui observasi serta wawancara dengan
pihak Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
di Agroindustri Pakan Ternak Surabaya.

Hasil yang didapatkan bahwa
Agroindustri  Pakan  Ternak  Surabaya
melakukan  pengendalian bahaya secara

administrasi dan alat pelindung diri. Pada
pengendalian administrasi terdapat belum ada
pendidikan — pelatihan dalam pengelolaan
bahan kimia berbahaya karena belum ada
pelaksanaannya, belum terdapat pemeriksaan
kesehatan tenaga kerja karena masih dalam
kondisi pandemi, dan tidak ada tindakan
penanggulangan atau pengendalian karena
belum ada standar operasional prosedur dalam
pengendalian bahan kimia berbahaya di
Agroindustri Pakan Ternak Surabaya. Hasil
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dari hierarki pengendalian bahaya dapat dilihat Penerapan
pada Tabel-1 (Rejeki, 2016), serta terdapat . dalam Keterangan dari
keterangan dari pihak Keselamatan dan No{ Pengendalian Perusahaan Pihak K3
Kesehatan Kerja (K3) mengenai penerapan IAd4 Tidak
hierarki pengendalian bahaya di Agroindustri Ada el 5
Pakan Ternak Surabaya. elum terdapat
pemeriksaan
Tabel-1: Identifikasi Hierarki Pengendalian Pemeriksaan N keschatan .
tenaga kerja,
Bahaya Kesehatan )
karena  masih
dalam  kondisi
Penerapan .
pandemi.
dalam . - —
. Keterangan dari Masih  minim
INo] Pengendalian |Perusahaan . .
Tidak Pihak K3 sekali hanya
Adg 2 terdapat  label
Ada
Bahan an pada  bungkus
digunakan yang bahan  kimia,
sangat penting Peringatan N ;Zifp i untuk di
1 Eliminasi \ untuk Sumber Bahaya enyimpanan
' berlangsungnya penymp
roduksi bahan  belum
Is)eba ai  bahan ada. Dan juga di
eler% Ka beberapa lokasi
Igulit %ianp.belum terdapat  rambu
ingatan.
bisa dilakukan e op
2. Subtitusi V pergantian dari ¢ kp K
segi bahan atau untuk peracizan
! & bahan produksi,
,?1122121 g terdapat tetapi tidak ada}
ventilasi ada vnsut mengenat
bai g Instruksi Kerja N Keselamatan
3. Teknik \ dzﬁlar; dagt?a izﬁ (IK) dan Kesehatan
o dﬂksi g / Kerja dalam
procu dampak bahaya
premix. dari bahan
Administrasi Kimia
Belum adanya berbahaya.
Pendidikan dan v pelatﬂl‘ail Uk Terdapat kotak
. pengelolaan . P3K d
Pelatihan bahan kimia Tindakan Pelatihan P3a£
berbahaya. Pertolongan (sementara
Ada, Pertama pada | selama pandemi
Pengukuran Kecelakaan latih P
hanya ntuk (P3K) pelatinan
Pengukuran N 4 untu tersebut
Lingkungan geggukuran ditiadakan).
cobu yang Belum ada
dilakukan ~oleh : terkl;it tindakan
4. pihak ketiga. Tindakan V| penanggulangan
Terdapat LDKB Pengendalian darural di
hapya bebergpa lingkungan.
Zaji N fan Ada, akan tetapi
croahasa asing . ekerja  masih
Lembar Data (bahasa inggris) 5 Alat Pelindung \ Eelunjl
Keselamatan | sehingga para Diri menggunakanny
Bahan (LDKB) pekerja  masih a dengan baik.
banyak yang
belum
mengetahui
tentang  bahan
yang digunakan.
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B. Identifikasi Bahan Kimia Berbahaya

yang Digunakan

Hasil identifikasi yang didapatkan dari
berbagai sumber dalam identifikasi bahan
kimia berbahaya yang digunakan oleh
Agroindustri Pakan Ternak Surabaya, memiliki
potensi bahaya yang dapat memaparkan ke
tubuh manusia.

Klasifikasi bahan kimia berbahaya
(BKB) disajikan berdasarkan data-data yang
didapatkan dari berbagai sumber yang
berkaitan dengan bahan kimia tersebut dengan
jumlah total 19 bahan kimia berbahaya, antara
lain 16 bahan kimia di premix dan 3 bahan
kimia di warehouse. Berikut dapat dilihat pada
Tabel-2 dan Tabel-3.

Tabel-2: Identifikasi BKB di Premix

No. Nama Bahan Efek Kesehatan

1. | Novasil Plus Menyebabkan iritasi pada
saluran pernafasan,
progressive  pulmonary

fibrosis (silicosis)

No. | Nama Bahan Efek Kesehatan
9. | BMD 100 Menyebabkan iritasi
pernapasan, kulit, dan

mata.

10. | Rovimix  SP-

Menyebabkan iritasi pada

802 / Rovimix | kulit, pernapasan, dan

JCI 1000 mata
11. | DL — Meth Menyebabkan iritasi pada
kulit, pernapasan, dan

mata
12. | Choline Jika paparan debu dalam
Chloride jumlah  banyak maka

dapat menimbulkan
gangguan pernafasan

13. | L-Threonine

Menyebabkan iritasi pada

kulit, pernapasan, dan

mata
14. | L- Valine Menyebabkan iritasi
ringan pada mata dan

kulit
15. | Calcium Jika terpapar debu dengan
Propionate konsentrasi banyak dapat

mengiritasi saluran

pernafasan

16. | Copper Sulfate

Menyebabkan iritasi pada
mata dan kulit.

2. | Rovabio Max 1. Menyebabkan reaksi
alergi pada kulit

2. Dapat menyebabkan
asthma symptoms
atau kesulitan
bernafas jika terhirup

3. Mutagenik

Tabel-3 : Identifikasi BKB di Warehouse

Jika terkena kulit, mata,
inhalasi dan pencernaan

3. | Lysine sulfate

4. | L-Lysine HCL | Menyebabkan iritasi pada

saluran pernafasan

5. | Sodium
Bikarbonat

Dapat mengiritasi mata

6. | Rumensin 1. Dapat menyebabkan

asthma  symptoms

atau kesulitan

bernafas jika

terhirup

2. Dapat menimbulkan
kerusakan
organ(jantung, otot)
oleh paparan yang
berkala dalam waktu

yang lama

3. Dapat menyebabkan
kerusakan mata
serius

No. Nama Bahan

Efek Kesehatan

1. | Aluminium
phosphide

1. Dapat menyebabkan
iritasi  serius pada
mata, kulit, dan
pernapasan

2. Toksisitas sangat
tinggi sehingga dapat
menyebabkan
kematian bila tertelan
dan terhirup

2. | Lamda
sihalotrin

1. Menyebabkan iritasi
pada kulit, mata

2. Berbahaya bila
tertelan

3. Dapat menyebabkan
lumpuh sementara

3. | Alfa
Sipermetrin

1. Menyebabkan
Kerusakan Organ

2. Beracun bila terhirup

3. Cairan dan Uap yang
sangat mudah
terbakar

7. | Lignobond DD | Menyebabkan iritasi pada

C. Pengendalian
Gawat Darurat

Setelah diidentifikasi

dan  Penanggulangan

bahan kimia

saluran pernafasan berbahaya  dalam  pengendalian  dalam
8. | Microvit E Debu  dari  bahan jika penggunaan bahan tersebut sangat perlu
terhirup dapat diperhatikan, agar dapat meminimalisir
menimbulkan sesak nafas
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terjadinya kecelakaan. Pengendalian dilakukan
antara lain :

Agroindustri Pakan Ternak Surabaya dapat
dilihat pada Tabel-4.

Perlu menerjemahkan Lembar Data
Keselamatan Bahan Kimia (LDKB)
setiap bahan masuk di perusahaan ke

Tabel-4 : Penerapan SMK3

dalam bahasa indonesia, agar pekerja N | Pengendalian Keterangan
dapat mengerti yang dilakukan apabila 0. yang Ada
terjadi kecelakaan diakibatkan oleh L Pe;lakuan safe | Perlakuan tersebut
bahan. briefing dilakukan oleh K3 dalam
- Perlu adanya pembuatan standar sebelum sebelum  — melakukan
. operasional operasi di pabrik dan
operasmna} pro;edpr dalam dimulai menunggu instruksi dan
pengendalian bahan kimia berbahaya. pemeriksaan  pemakaian
- Menghindari kontak langsung dengan alat pelindung diri kepada
menggunakan Alat Pelindung Diri yang pekerja setiap pagi hari
sesuai. selama beroperasi.
- Menyediakan  ventilasi  ditempat
penyimpanan bahan kimia berbahaya. Untuk perlakuan prosedur
- Menyediakan air minum untuk pekerja. dalam penanganan bahan
- Menyimpan bahan sesuai dengan suhu lgnlma Zerbihaya mas?ﬁ
ruangan, kering — tertutup, dan djﬂ:g tzhz}) ;:;Elenrglf;n
terhindar dari sinar matahari langsung. tim penanganan tanggap
darurat.

Disamping pengendalian yang harus 2. | Tersedianya Proteksi untuk pekerja
dilakukan, juga ada penanggulangan gawat Alat terhadap pemaparan bahan
darurat yang harus diterapkan apabila terjadi Pelindung Diri | kimia berbahaya, maka
kecelakaan yang ditimbulkan dari bahan kimia (APD) Agroindustri Pakan Ternak
berbahaya, antara lain : Surabaya  menyediakan

- Melakukan pelatihan kegawat- sesuai  kebutuhan untuk
daruratan minimal setahun sekali. pekerja.
- Membentuk tim emergency response,
khusus untuk kegawat-daruratan bahan g;)rnrf;);})lasan APDuntuk
kimia berbahaya (BKB) maupun '
limbah BKB. Akan tetapi, masih ada
- Melakukan tanggap darurat sesuai beberapa  yang  tidak
prosedur yang terdapat di Lembar Data disiplin dengan berbagai
Keselamatan Bahan Kimia (LDKB). alasan  sehingga perlu
- Menginformasikan ke pihak berwenang ditindaklanjuti mengingat
terkait terjadi kecelakaan diakibatkan akan pentingnya
oleh bahan kimia berbahaya. keselamatan  kerja  yang
- Jika terjadi korban segera melakukan dilakukan :
P3K dan segera menghubungi dokter 3. | Perlakuan Pgngukuran iklim  kerja
untuk tindak lanjut. pengukuran dilakukan dengan
- Membuang isi atau wadah ke TPS iklim kerja lrjleerf;(;;iagktor g;giljigr;
limbah BKB sesuai dengan regulasi. ini pemsahaa.n bekerja
sama dengan pihak ketiga
dalam perlakuan
D. Penerapan yang dilaksanakan di pengukuran iklim kerja.
Agroindustri Pakan Ternak Surabaya 4. | Rambu-rambu | Adanya rambu — rambu
Penerapan di Agroindustri Pakan Ternak K3 tersebut dapat
Surabaya beralaskan pada Kepmenaker RI mengingatkan  pekerja
Kep.187/MEN/1999 terkait pengendalian bahan mengenai potensi bahaya
kimia berbahaya di tempat kerja. Selanjutnya, yang  mungkin  tidak
perusahaan tersebut sedang tahap memenuhi I{erhhat’ meninglatkan
. . . esadaran dan membantu
penerapan dari regulasi terbaru, perlakuan di kinerja  pekerja  saat
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beroperasi yang aman. N| Elemen Impleme | Pelak | Keteranga
5. | Terdapat Adanya  MSDS  dapat 0 ntasi sanaa | ndari
Lembar Data | memuat informasi penting n Narasumbe
Keselamatan mengenai tentang bahan Al Ti|r
Bahan Kimia | kimia berbahaya yang d| da
digunakan. alk
A
Akan tetapi, masih da
terdapat MSDS yang masih 112 3 415 |6
belum diterjemahkan ke prosedur
dalam bahasa Indonesia mengena
sehingga perlu ditinjau i
kembali agar pekerja akan penyimp
tahu mengenai  bahan anan,
kimia berbahaya yang akan penangan
digunakan untuk produksi. an, dan
peminda
E. Evaluasi SMK3 menurut PP RI Nomor han BKB
50 Tahun 2012 scsual
Evaluasi menurut regulasi tentang dengan
Penerapan SMK3 tentang penerapan SMK3, persyarat
terkhusus  untuk  poin  kriteria  dalam azraturan
Pgngendalian . Bahan Kimia Berbahaya i erundan
diperoleh  hasil checklist yang diformatkan o
tabel, dapat dilihat pada Tabel-5. undanga
n,
Tabel-5 : Evaluasi SMK3 menurut PP RI No. 50 standar,
Tahun 2012 dan
pedoman
N| Elemen Impleme | Pelak | Keteranga teknis
0 ntasi sanaa | n dari yang
n Narasumbe relevan”
Al Ti|r 9 “Terdapa | V Terdapat
d| da ; t Lembar beberapa
alk 3 Data Lembar
A . Keselam Data
da 2 atan Keselamat
12 3 415 |6 BKB an Bahan
9 | Penge- (Material Kimia
lolaan Safety Berbahaya,
mater-ial Data dan juga
dan perpin- Sheets) masih ada
dahan-nya meliputi beberapa
9 | Penge- keterang juga bahan
. | ndalian an kimia yang
3 | Bahan mengena digunakan
Kimia i belum ada
Berba- keselama lembar
haya tan bahan tersebut.
(BKB) sebagaim
9 “Perusah vV | Belum ada ana
) aan telah SOP yang diatur
3 mendoku mengatur pada
) men- Bahan peraturan
1 tasikan Kimia perundan
dan Berbahaya. g-
menerap undanga
kan n dan
dengan
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N| Elemen Impleme | Pelak | Keteranga N| Elemen Impleme | Pelak | Keteranga
0 ntasi sanaa | ndari 0 ntasi sanaa | ndari
n Narasumbe n Narasumbe
Al Ti|r Al Ti|r
d| da d| da
alk alk
A A
da da
1(2 3 415 6 1]2 3 415 6
mudah ng”
dapat
diperoleh PEMBAHASAN
~ Menurut (Putri, 2009), SMK3 dirancang
? “Terdapa V| Belum untuk menetapkan kebijakan dan tujuan secara
. t sistem terdapat . . .
3 untuk SOP yang saling berhubungan untqk mencapai - tujuan
. mengide mengatur termasuk stmktur organisasi, rencana aksi,
3 ntifikasi sistem tanggung jawab, operasi, dan standar
dan identifikasi operasional dan sumber daya yang diterapkan.
pemberia dan Hal ini juga dalam pengendalian bahan kimia
n label pemberian berbahaya termasuk dalam penerapan sistem
secara label pada tersebut di  Agroindustri Pakan Ternak
jelas Bahan Surabaya yang bertujuan meminimalisir terjadi
pada Kimia kecelakaan akibat bahan kimia berbahaya yang
bghz.m Berbahaya. digunakan.
kimia
berbahay . . .
a” Penerapan SMK3 di Agroindustri Pakan
9 “Rambu 1 Terdapat Ternak Surabaya masih menga_dopm
_ peringata beberapa Kepmenaker RI Kep.187/MEN/1999 sehingga
3 n bahaya rambu belum menerapkan regulasi yang digunakan
i terpasang peringatan, pada penelitian terutama pada standar
4 sesuai tetapi Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya. Pada
dengan pelabelan identifikasi penerapan SMK3 di Agroindustri
persyarat spesifik Pakan  Ternak  Surabaya diperoleh 5
an mengenat pengendalian yang dilakukan yaitu Perlakuan
peraturan damp3@ briefing sebelum beroperasi, terdapat alat
perundan yang akan Jms .. P ’ pat
o ditimbulka peh.ndung d.1r1, per!akuan pengukuran iklim
undanga 1 oleh kerja oleh pihak ketiga, terdapat rambu-rambu
n bahan K3, dan terdapat MSDS. Artinya dalam hierarki
dan/atau kimia pengendalian  bahaya hanya melakukan
standar berbahaya pengendalian secara administrasi dan alat
yang di tempat pelindung diri.
relevan” penyimpan
an hanya Menurut (Polii et al., 2015), Feed
terdapat additive adalah bahan pelengkap yang
Eiﬂ;kus / diberikan dengan cara mencampur pakan ternak
kemasan dengan tujuan un'tuk mencapai pertumbuhan
9 “Penanga vV | Belum ada ternak yang optimal, dan bahan tersebqt
_ nan BKB pekerja merupakan pakan tambahan. Berdasarkan hasil
3 dilakuka yang identifikasi potensi bahaya dari bahan kimia
) n oleh memiliki berbahaya yang digunakan di Agroindustri
5 petugas sertifikat Pakan Ternak Surabaya sebanyak 19 bahan
yang ahli K3 yang terdiri dari 16 bahan kimia di premix dan
berkomp bidang 3 bahan kimia di warehouse yang sudah
eten dan kimia disajikan dalam bentuk deskriptif sebagai
berwena
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rekomendasi  untuk  perusahaan  dalam
pengendalian bahan kimia berbahaya.

Evaluasi penerapan SMK3 di
Agroindustri  Pakan  Ternak  Surabaya
beralaskan regulasi terbaru tentang Penerapan
SMK3, berstandar dalam Pengendalian Bahan
Kimia Berbahaya yang terdapat 2 sub—kriteria
yang terpenuhi dari 5 sub—kriteria yaitu
terdapat lembar data keselamatan bahan kimia
berbahaya dan rambu peringatan bahaya yang
terpampang.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil
didapatkan adalah :

1. Agroindustri Pakan Ternak Surabaya
menggunakan 19 bahan kimia berbahaya
yang terdiri dari 16 bahan kimia di
departemen premix yang digunakan
sebagai feed additive dan 3 bahan kimia di
departemen warehouse yang digunakan
sebagai fumigan.

2. Penerapan pengendalian bahan kimia
berbahaya di Agroindustri Pakan Ternak
Surabaya menggunakan Kepmenaker RI
Kep. 187/MEN/1999 sehingga perlu
menerapkan SMK3 pada Pengendalian
Bahan Kimia Berbahaya menurut regulasi
terbaru, serta melakukan peninjauan
berulang lagi pada Lembar Data
Keselamatan =~ Bahan  Kimia  yang
digunakan untuk mempermudah
pemahaman kepada pekerja.
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